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Pbt  [%]  Persen berat tertahan 
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MHB [-]  Modulus Halus Butir 
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DAFTAR ISTILAH 

 

1. Curing 

Perawatan pada benda uji yang dilakukan untuk mencegah keretakan akibat 

hidrasi, yang dapat menurunkan kuat tekan. 

2. Flow 

Pengujian Flow atau leleh dilakukan untuk mengetahui apakah campuran yang 

diaduk sesuai dengan standar pelebaran leleh yang dibutuhkan. 

3. Mix Design 

Pekerjaan merancang dan menentukan material agar menghasilkan campuran 

mortar dengan mutu sesuai rencana. 

4. Rompal 

Kerusakan pada benda uji yang tidak terlalu parah hanya cuilan pada sisi 

tertentu. 

5. Diatomic Soil 

Tanah diatom adalah sejenis bubuk yang terbuat dari endapan fosil alga yang 

ditemukan dibadan air. Sel-sel alga ini mengandung senyawa silika, endapan 

kering dari fosil alga memliki kandungan silika yang sangat tinggi. Orang 

Yunani kuno menggunakan tanah diatom untuk membuat bahan bangunan, 

seperti balok dan batubata. 

6. Opaline chertz 

Chert adalah batuan sedimen kristal yang kaya akan silicon dioksida (silica). 

7. Shale 

shale adalah batuan sedimen klastik berbutir halus yang terbentuk dari lumpur 

yang merupakan campuran serpihan mineral lempung dan fragmen kecil 

(partikel berukuran lanau) mineral lain, terutama kuarsa dan kalsit. 

8. Tuff 

Istilah itali tufa tertuju pada batuan sedimen lunak, berpori, yang dibentuk oleh 

pengendapan kimia kalsit, atau kalsium karbonat, atau silika dari air sebagai 

sinter. 

9. Vulcanic Ash 

Abu vulkanik adalah campuran partikel batuan, mineral, dan kaca yang berasal 

dari letusan gunung berapi. Partikelnya sangat kecil berdiameter kurang dari 

2mm. Abu vulkanik berbeda dengan abu sisa pembakaran lainnya, partikel ini 

biasanya sangat keras dan memiliki tepi bergeri 

 

 

 

 

 

 


